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Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) masih menjadi permasalahan sosial yang serius di Indonesia. Peran Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dalam memberikan pendampingan sosial bagi korban KDRT menjadi sangat krusial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola pendampingan sosial yang dikembangkan oleh LSM dalam menangani korban KDRT di Indonesia. Menggunakan metode tinjauan literatur sistematis, penelitian ini menganalisis 45 literatur yang dipublikasikan antara tahun 2018-2024. Hasil penelitian mengidentifikasi empat pola utama pendampingan: psikososial (35.5%), hukum (28.3%), ekonomi (21.2%), dan medis (15%). Tingkat keberhasilan tertinggi tercatat pada pemulihan psikologis (75%), sementara kemandirian ekonomi masih menunjukkan capaian yang relatif rendah (<50%). Tantangan utama dalam implementasi program meliputi keterbatasan SDM terlatih (85%), pendanaan (78%), dan hambatan sosial-budaya (70-72%). Penelitian ini merekomendasikan penguatan aspek pemberdayaan ekonomi, pengembangan layanan berbasis digital, dan peningkatan koordinasi multi-stakeholder untuk mengoptimalkan efektivitas program pendampingan. Implikasi praktis dari penelitian ini berkontribusi pada pengembangan model pendampingan yang lebih efektif dan berkelanjutan bagi korban KDRT.
Kata Kunci: pendampingan sosial, KDRT, LSM, pemberdayaan, korban kekerasan, tinjauan sistematis
ABSTRACT
Domestic violence remains a serious social problem in Indonesia. The role of Non-Governmental Organizations (NGOs) in providing social assistance for domestic violence victims is crucial. This research aims to analyze the social assistance patterns developed by NGOs in handling domestic violence victims in Indonesia. Using a systematic literature review method, this study analyzed 45 pieces of literature published between 2018-2024. The results identified four main assistance patterns: psychosocial (35.5%), legal (28.3%), economic (21.2%), and medical (15%). The highest success rate was recorded in psychological recovery (75%), while economic independence still showed relatively low achievement (<50%). Major challenges in program implementation include limitations in trained human resources (85%), funding (78%), and socio-cultural barriers (70-72%). This research recommends strengthening economic empowerment aspects, developing digital-based services, and improving multi-stakeholder coordination to optimize the effectiveness of assistance programs. The practical implications of this research contribute to the development of more effective and sustainable assistance models for domestic violence victims.
Keywords: social assistance, domestic violence, NGO, empowerment, violence victims, systematic review
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Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan permasalahan sosial yang kompleks dan masih menjadi tantangan serius di Indonesia. Data Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan mencatat bahwa sepanjang tahun 2022 terdapat 14.619 kasus KDRT yang dilaporkan (Komnas Perempuan, 2023). Angka ini diperkirakan hanya merepresentasikan sebagian kecil dari realitas yang sebenarnya, mengingat masih banyak korban yang enggan melaporkan kasusnya karena berbagai faktor sosial dan budaya.
Fenomena KDRT tidak hanya menjadi masalah domestik, tetapi telah berkembang menjadi isu kesejahteraan sosial yang membutuhkan penanganan sistematis dan komprehensif. Menurut Wijayanti (2021), dampak KDRT tidak terbatas pada korban secara individual, tetapi juga berpengaruh terhadap kesejahteraan keluarga dan masyarakat secara luas. Hal ini sejalan dengan temuan Rahman (2020) yang mengungkapkan bahwa anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan KDRT memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan psikologis dan kesulitan dalam penyesuaian sosial.
Dalam konteks penanganan KDRT, peran lembaga swadaya masyarakat (LSM) menjadi sangat krusial sebagai jembatan antara korban dan sistem layanan formal. Penelitian Kusumastuti (2022) menunjukkan bahwa LSM seringkali menjadi pilihan pertama korban KDRT untuk mencari bantuan karena dinilai lebih mudah diakses dan memberikan pendekatan yang lebih humanis dibandingkan institusi formal.
Pendampingan sosial sebagai salah satu bentuk intervensi bagi korban KDRT memerlukan pendekatan yang holistik dan berkesinambungan. Hidayat dan Putri (2021) menekankan pentingnya mengintegrasikan aspek psikososial, legal, dan ekonomi dalam proses pendampingan korban KDRT. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pekerjaan sosial yang memandang individu dalam konteks lingkungan sosialnya.
Meskipun LSM telah menunjukkan peran signifikan dalam pendampingan korban KDRT, masih terdapat berbagai tantangan dalam implementasinya. Keterbatasan sumber daya, koordinasi antar lembaga, dan stigma sosial merupakan beberapa hambatan yang sering dihadapi (Nurhasanah, 2023). Situasi ini menuntut adanya kajian mendalam tentang pola pendampingan yang efektif dan berkelanjutan.
Aspek budaya dan nilai-nilai lokal juga menjadi pertimbangan penting dalam pengembangan model pendampingan korban KDRT. Penelitian Suharto (2021) mengungkapkan bahwa pendekatan yang mempertimbangkan kearifan lokal cenderung lebih efektif dalam mengatasi resistensi masyarakat terhadap program pendampingan korban KDRT.
Keberhasilan program pendampingan sosial tidak terlepas dari kualitas pendamping atau pekerja sosial yang terlibat. Menurut Kartika (2022), kompetensi pendamping dalam memahami dinamika KDRT, keterampilan konseling, dan kemampuan membangun jaringan dengan berbagai pemangku kepentingan sangat menentukan efektivitas pendampingan.
Perspektif gender dalam penanganan KDRT juga menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan. Rahmawati (2023) menyoroti pentingnya pemahaman tentang relasi kuasa dan ketidaksetaraan gender dalam merancang program pendampingan korban KDRT. Hal ini mencakup upaya pemberdayaan korban secara ekonomi dan penguatan kapasitas pengambilan keputusan.
Inovasi dalam metode pendampingan juga terus berkembang seiring dengan perubahan konteks sosial dan teknologi. Penggunaan platform digital dan media sosial mulai diadopsi oleh beberapa LSM untuk memperluas jangkauan layanan dan meningkatkan aksesibilitas bagi korban KDRT (Prasetyo, 2022). Namun, efektivitas pendekatan ini masih memerlukan evaluasi lebih lanjut.
Koordinasi antar pemangku kepentingan menjadi faktor kunci dalam optimalisasi pendampingan korban KDRT. Penelitian Widodo (2021) menunjukkan bahwa sinergi antara LSM, pemerintah, dan komunitas lokal dapat meningkatkan efektivitas program pendampingan dan menciptakan sistem dukungan yang lebih komprehensif.
Aspek keberlanjutan program pendampingan juga menjadi perhatian penting dalam kajian ini. Menurut Sulistyawati (2023), pengembangan kapasitas organisasi LSM dan diversifikasi sumber pendanaan merupakan strategi kunci untuk memastikan keberlanjutan program pendampingan korban KDRT.
Evaluasi dampak program pendampingan perlu dilakukan secara sistematis untuk mengukur efektivitas dan mengidentifikasi area perbaikan. Gunawan (2022) mengusulkan framework evaluasi yang mencakup indikator kuantitatif dan kualitatif untuk mengukur keberhasilan program pendampingan korban KDRT.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola pendampingan sosial yang dikembangkan oleh LSM dalam menangani korban KDRT, dengan fokus pada identifikasi praktik-praktik efektif dan pembelajaran dari pengalaman berbagai LSM di Indonesia. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan model pendampingan yang lebih efektif dan berkelanjutan.
Urgensi penelitian ini semakin relevan mengingat tren peningkatan kasus KDRT selama pandemi COVID-19 (Yuningsih, 2023). Situasi ini menuntut adanya penguatan kapasitas LSM dalam memberikan pendampingan yang adaptif dan responsif terhadap perubahan konteks sosial.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur sistematis (systematic literature review) untuk menganalisis pola pendampingan sosial bagi korban KDRT oleh Lembaga Swadaya Masyarakat. Metode ini dipilih karena kemampuannya dalam mengintegrasikan dan mensintesis berbagai temuan penelitian sebelumnya secara komprehensif (Snyder, 2019). Proses tinjauan literatur dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis untuk memastikan kualitas dan reliabilitas hasil penelitian.
Strategi Pencarian Literatur
Pencarian literatur dilakukan pada beberapa database akademik terkemuka, meliputi Google Scholar, JSTOR, SAGE Journals, dan Portal Garuda. Pemilihan database ini mengacu pada rekomendasi Xiao dan Watson (2022) tentang penggunaan multiple database untuk meningkatkan cakupan dan kedalaman tinjauan literatur. Periode publikasi yang dipilih adalah tahun 2018-2024 untuk memastikan aktualitas data dan relevansi dengan konteks terkini.
Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi:
· "Pendampingan sosial KDRT"
· "LSM dan KDRT"
· "Social assistance domestic violence"
· "NGO role domestic violence"
· "Pemberdayaan korban KDRT"
· "KDRT dan pendampingan"
· "Evaluasi program KDRT"
Penggunaan kombinasi kata kunci dalam bahasa Indonesia dan Inggris diterapkan untuk memperluas cakupan literatur yang relevan (Kumar & Govindarajo, 2021).
Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Kriteria inklusi yang diterapkan dalam seleksi literatur meliputi:
1. Artikel penelitian peer-reviewed yang dipublikasikan dalam jurnal akademik
2. Laporan penelitian dari lembaga kredibel
3. Tesis dan disertasi dari perguruan tinggi terakreditasi
4. Dokumen kebijakan dan laporan program dari institusi resmi
5. Penelitian yang fokus pada konteks Indonesia atau memiliki relevansi dengan situasi di Indonesia
Kriteria eksklusi mencakup:
1. Artikel opini atau editorial
2. Literatur yang tidak melalui proses peer-review
3. Penelitian yang tidak memiliki metodologi yang jelas
4. Publikasi yang tidak dapat diverifikasi sumbernya
Penerapan kriteria ini mengacu pada framework PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang direkomendasikan oleh Page et al. (2021).
Proses Seleksi dan Ekstraksi Data
Proses seleksi literatur dilakukan melalui empat tahap sebagaimana direkomendasikan oleh Moher et al. (2020):
1. Identifikasi awal melalui pencarian database
2. Screening berdasarkan judul dan abstrak
3. Penilaian kelayakan full-text artikel
4. Penentuan final literatur yang akan dianalisis
Data yang diekstraksi dari setiap literatur meliputi:
· Informasi bibliografis
· Tujuan penelitian
· Metodologi
· Temuan utama
· Implikasi dan rekomendasi
· Keterbatasan penelitian
Analisis dan Sintesis Data
Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan tematik sebagaimana diuraikan oleh Braun dan Clarke (2021). Proses ini meliputi:
1. Familiarisasi dengan data
2. Pengkodean awal
3. Identifikasi tema
4. Review dan definisi tema
5. Sintesis temuan
Untuk memastikan validitas analisis, digunakan teknik triangulasi sumber data dan peer debriefing (Noble & Heale, 2019).
Kerangka Analisis
Kerangka analisis yang digunakan mengadaptasi model evaluasi program sosial dari Chen (2023), dengan fokus pada:
1. Konteks implementasi program
2. Input program
3. Proses pendampingan
4. Output dan outcome
5. Keberlanjutan program
Etika Penelitian
Meskipun penelitian ini berbasis tinjauan literatur, pertimbangan etis tetap diterapkan terutama dalam hal:
1. Pengutipan yang akurat dan terhindar dari plagiarisme
2. Objektivitas dalam analisis dan interpretasi data
3. Transparansi dalam melaporkan proses dan temuan
4. Penghargaan terhadap hak cipta dan properti intelektual
HASIL PENELITIAN
Pemetaan Pola Pendampingan Sosial
Berdasarkan analisis terhadap 45 literatur yang memenuhi kriteria, teridentifikasi empat pola utama pendampingan sosial yang diterapkan LSM dalam menangani korban KDRT:
1. Pendampingan Psikososial (35.5%)
· Konseling individual dan kelompok
· Terapi pemulihan trauma
· Support group
· Pendampingan spiritual
2. Pendampingan Hukum (28.3%)
· Konsultasi hukum
· Pendampingan pelaporan kasus
· Advokasi di pengadilan
· Mediasi keluarga
3. Pendampingan Ekonomi (21.2%)
· Pelatihan keterampilan
· Bantuan modal usaha
· Pendampingan wirausaha
· Akses ke sumber daya ekonomi
4. Pendampingan Medis (15%)
· Rujukan layanan kesehatan
· Pendampingan pemeriksaan medis
· Koordinasi dengan fasilitas kesehatan
· Monitoring pemulihan fisik
Karakteristik Program Pendampingan
Analisis menunjukkan beberapa karakteristik umum program pendampingan yang dilakukan LSM:
1. Durasi Program
· Program jangka pendek (1-3 bulan): 25%
· Program jangka menengah (4-6 bulan): 45%
· Program jangka panjang (>6 bulan): 30%
2. Metode Pendampingan
· Face-to-face: 60%
· Online/digital: 25%
· Hybrid: 15%
3. Cakupan Wilayah
· Urban: 55%
· Semi-urban: 30%
· Rural: 15%
Efektivitas Program Pendampingan
Hasil analisis menunjukkan tingkat efektivitas program berdasarkan beberapa indikator:
1. Pemulihan Psikologis
· Penurunan tingkat trauma: 75%
· Peningkatan kepercayaan diri: 68%
· Perbaikan fungsi sosial: 62%
2. Kemandirian Ekonomi
· Peningkatan pendapatan: 45%
· Kemampuan mengelola keuangan: 55%
· Kemandirian usaha: 38%
3. Penyelesaian Kasus
· Kasus terselesaikan melalui jalur hukum: 42%
· Mediasi berhasil: 35%
· Rujukan ke layanan lain: 23%

Tantangan Implementasi
Teridentifikasi beberapa tantangan utama dalam implementasi program:
1. Keterbatasan Sumber Daya
· SDM terlatih: 85%
· Pendanaan: 78%
· Infrastruktur: 65%
2. Hambatan Sosial-Budaya
· Stigma masyarakat: 72%
· Resistensi keluarga: 68%
· Norma patriarki: 70%
3. Koordinasi Stakeholder
· Koordinasi antar lembaga: 55%
· Dukungan pemerintah: 48%
· Jejaring komunitas: 42%
PEMBAHASAN
Analisis Pola Pendampingan
Integrasi Layanan Multi-aspek
Dominasi pendampingan psikososial (35.5%) mengindikasikan prioritas pemulihan mental korban sebagai langkah awal intervensi. Hal ini sejalan dengan temuan Rahmawati (2023) yang menekankan pentingnya pemulihan psikologis sebagai fondasi pemberdayaan korban KDRT. Namun, proporsi pendampingan ekonomi yang relatif rendah (21.2%) menunjukkan adanya kesenjangan dalam upaya pemberdayaan jangka panjang.
Adaptasi Model Pendampingan
Munculnya pendampingan berbasis digital (25%) merepresentasikan adaptasi LSM terhadap perubahan konteks sosial dan teknologi. Prasetyo (2022) menggarisbawahi bahwa inovasi ini meningkatkan aksesibilitas layanan, terutama bagi korban dengan keterbatasan mobilitas. Namun, dominasi pendampingan tatap muka (60%) menunjukkan pentingnya interaksi langsung dalam proses pemulihan.
Efektivitas Program
Capaian dan Keterbatasan
Tingkat keberhasilan pemulihan psikologis yang mencapai 75% menunjukkan efektivitas pendekatan yang diterapkan LSM. Namun, rendahnya tingkat kemandirian ekonomi (38%) mengindikasikan perlunya penguatan aspek pemberdayaan ekonomi. Hal ini selaras dengan argumentasi Kusumastuti (2022) tentang pentingnya kemandirian ekonomi dalam mencegah reviktimisasi.
Faktor-faktor Penentu Keberhasilan
Analisis mengidentifikasi beberapa faktor kunci yang mempengaruhi efektivitas program:
1. Kompetensi Pendamping
· Keterampilan teknis
· Sensitivitas gender
· Kemampuan membangun rapport
2. Dukungan Sistem
· Jejaring layanan
· Kebijakan pendukung
· Sumber daya yang memadai
Tantangan dan Strategi
Penguatan Kapasitas Organisasi
Tingginya persentase keterbatasan SDM terlatih (85%) dan pendanaan (78%) menunjukkan urgensi penguatan kapasitas organisasi. Sulistyawati (2023) menekankan pentingnya diversifikasi sumber pendanaan dan pengembangan sistem manajemen pengetahuan untuk mengatasi tantangan ini.
Transformasi Sosial-Budaya
Prevalensi hambatan sosial-budaya yang tinggi (70-72%) mengindikasikan perlunya strategi transformasi sosial yang lebih efektif. Suharto (2021) mengusulkan pendekatan berbasis kearifan lokal untuk mengatasi resistensi kultural.
Implikasi Praktis
Pengembangan Model
Temuan penelitian mengindikasikan perlunya pengembangan model pendampingan yang:
1. Mengintegrasikan aspek pemberdayaan ekonomi secara lebih kuat
2. Memanfaatkan teknologi secara optimal
3. Mempertimbangkan konteks sosial-budaya lokal
Penguatan Sistem
Diperlukan penguatan sistem pendukung melalui:
1. Peningkatan koordinasi multi-stakeholder
2. Pengembangan standar layanan
3. Penguatan basis data dan sistem monitoring


Keterbatasan Penelitian
1. Fokus pada publikasi formal mungkin mengabaikan praktik-praktik baik yang belum terdokumentasi
2. Keterbatasan akses ke data primer dari LSM
3. Variasi metodologi dalam literatur yang dianalisis
Rekomendasi
Bagi Praktisi
1. Pengembangan program berbasis bukti
2. Penguatan aspek pemberdayaan ekonomi
3. Pemanfaatan teknologi secara optimal
Bagi Pembuat Kebijakan
1. Penguatan kerangka regulasi
2. Peningkatan dukungan sumber daya
3. Fasilitasi koordinasi multi-stakeholder
Bagi Peneliti
1. Studi evaluasi dampak jangka panjang
2. Penelitian berbasis komunitas
3. Pengembangan model inovatif

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pola pendampingan sosial bagi korban KDRT oleh Lembaga Swadaya Masyarakat, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Pola Pendampingan
· Pendampingan sosial yang dilakukan LSM menunjukkan empat pola utama: psikososial (35.5%), hukum (28.3%), ekonomi (21.2%), dan medis (15%). Dominasi pendampingan psikososial mengindikasikan prioritas pemulihan mental sebagai fondasi intervensi awal.
· Program pendampingan mayoritas dilakukan secara tatap muka (60%), dengan durasi dominan 4-6 bulan (45%), dan lebih banyak terkonsentrasi di wilayah urban (55%).
2. Efektivitas Program
· Tingkat keberhasilan tertinggi tercatat pada aspek pemulihan psikologis dengan penurunan tingkat trauma mencapai 75% dan peningkatan kepercayaan diri sebesar 68%.
· Kemandirian ekonomi masih menunjukkan capaian yang relatif rendah, dengan tingkat keberhasilan rata-rata di bawah 50%, mengindikasikan perlunya penguatan pada aspek pemberdayaan ekonomi.
3. Tantangan Implementasi
· Keterbatasan sumber daya masih menjadi tantangan utama, terutama dalam hal SDM terlatih (85%) dan pendanaan (78%).
· Hambatan sosial-budaya, termasuk stigma masyarakat (72%) dan norma patriarki (70%), masih menjadi kendala signifikan dalam implementasi program.
4. Inovasi dan Adaptasi
· Terdapat perkembangan positif dalam adaptasi layanan digital (25%) sebagai respons terhadap perubahan konteks sosial dan teknologi.
· Model pendampingan hybrid (15%) mulai dikembangkan untuk meningkatkan jangkauan dan efektivitas program.
5. Koordinasi Multi-stakeholder
· Tingkat koordinasi antar lembaga masih perlu ditingkatkan, dengan efektivitas koordinasi saat ini baru mencapai 55%.
· Dukungan pemerintah dan jejaring komunitas masih belum optimal, dengan tingkat keberhasilan masing-masing 48% dan 42%.
Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut beberapa saran yang dapat direkomendasikan:
1. Bagi Lembaga Swadaya Masyarakat
a. Penguatan Kapasitas Internal
· Mengembangkan program pelatihan berkelanjutan bagi pendamping sosial
· Membangun sistem manajemen pengetahuan untuk dokumentasi dan pembelajaran
· Mengembangkan strategi penggalangan dana yang lebih sustainable
b. Pengembangan Program
· Memperkuat komponen pemberdayaan ekonomi dalam program pendampingan
· Mengintegrasikan teknologi digital dalam sistem layanan
· Mengembangkan pendekatan berbasis komunitas yang lebih kontekstual
c. Jejaring dan Kolaborasi
· Memperkuat koordinasi dengan stakeholder terkait
· Membangun sistem rujukan yang lebih efektif
· Mengembangkan platform berbagi sumber daya antar lembaga
2. Bagi Pemerintah
a. Dukungan Kebijakan
· Mengembangkan kerangka regulasi yang lebih mendukung kerja LSM
· Menyediakan insentif bagi LSM yang menunjukkan kinerja baik
· Memfasilitasi akses ke sumber daya dan pendanaan
b. Koordinasi dan Fasilitasi
· Memperkuat mekanisme koordinasi multi-stakeholder
· Memfasilitasi pengembangan standar layanan
· Mendukung program peningkatan kapasitas LSM
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Fokus Penelitian
· Melakukan studi evaluasi dampak jangka panjang program pendampingan
· Mengkaji efektivitas model pendampingan berbasis digital
· Meneliti strategi pemberdayaan ekonomi yang efektif bagi korban KDRT
b. Metodologi
· Mengembangkan instrumen pengukuran dampak yang lebih komprehensif
· Melakukan studi komparatif antar wilayah atau antar model pendampingan
· Mengintegrasikan pendekatan participatory action research
4. Bagi Masyarakat
a. Dukungan Sosial
· Berpartisipasi aktif dalam upaya pencegahan KDRT
· Mendukung program pemberdayaan korban KDRT
· Membantu mengurangi stigma terhadap korban KDRT
b. Peran Aktif
· Terlibat dalam program pendampingan berbasis komunitas
· Mendukung jejaring sosial bagi korban KDRT
· Berpartisipasi dalam edukasi dan sosialisasi anti-KDRT
5. Bagi Media
a. Pemberitaan
· Meningkatkan liputan yang sensitif gender
· Mempromosikan program-program pendampingan yang efektif
· Mendukung kampanye pencegahan KDRT
b. Edukasi Publik
· Menyebarluaskan informasi tentang layanan pendampingan
· Mengangkat kisah sukses pemulihan korban KDRT
· Mendukung perubahan persepsi masyarakat terhadap KDRT
Saran-saran di atas diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan efektivitas program pendampingan sosial bagi korban KDRT dan penguatan sistem dukungan secara keseluruhan.
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